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Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan lama waktu
perendaman larutan giberelin terhadap pematahan dormansi benih melon. Kegiatan
penelitian ini dilaksanakan di CV Everfresh Semarang dilanjutkan di Polbangtan
Yoma pada bulan November 2024 — Mei 2025. Penelitian ini menggunakan
rancangan percobaan yang digunakan adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) non
faktorial dengan 10 perlakuan, terdapat berbagai macam kombinasi perlakuan
diantaranya: P1: dicelup dengan menggunakan aquadest (kontrol), P2: dicelup dalam
larutan giberelin dengan konsentrasi 2,5%, P3: dicelup dalam larutan giberelin
dengan konsentrasi 5%, P4: Dicelup dalam larutan giberelin dengan konsentrasi
7,5%, P5: direndam dalam larutan giberelin konsentrasi 2,5% dengan lama waktu
30 menit, P6: direndam dalam larutan giberelin konsentrasi 5% dengan lama waktu
30 menit, P7: direndam dalam larutan giberelin konsentrasi 7,5% dengan lama
waktu 30 menit, P8: direndam dalam larutan giberelin konsentrasi 2,5% dengan
lama waktu 60 menit, P9: direndam dalam larutan giberelin konsentrasi 5% dengan
lama waktu 60 menit, P10: direndam dalam larutan giberelin konsentrasi 7,5%
dengan lama waktu 60 menit. Data dianalisis data kuantitatif dilakukan dengan
metode sidik ragam atau uji ANOVA (Analysis of Variance) pada taraf 5%, apabila
hasil pengujian berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan
Multiple Range Test) dengan taraf 5% dan analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pemberian berbagai macam konsentrasi larutan
giberelin dan lama waktu perendaman memberikan pengaruh nyata terhadap
variabel pengamatan keserempakan tumbuh, panjang tunas, dan panjang akar.

Kata Kunci: Dormansi, benih melon, giberelin (GA3).
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Abstract

This study aimed to determined the effect of concentration and duration of soaking
in gibberellin solution on breaking dormancy in melon seeds. This research activity
was carried out at CV Everfresh Semarang and continued at Polbangtan Yoma in
November 2024 — May 2025. This study employed a non-factorial RAL (Completely
Randomized Design) with 10 treatments, , there were various combinations of
treatments including: P1: dipped in a gibberellin solution with a concentration of
2.5%, P2: dipped in a gibberellin solution with a concentration of 5%, P3: Dipped
in a gibberellin solution with a concentration of 7.5%, P4: soaked in a 2.5%
gibberellin solution for 30 minutes, P5: soaked in a 5% gibberellin solution for 30
minutes, P6: soaked in a 7.5% gibberellin solution for 30 minutes, P7: soaked in a
2.5% gibberellin solution for 60 minutes, P8: soaked in a 5% gibberellin solution
for 60 minutes, P9: soaked in a 5% gibberellin solution for 60 minutes, P10: soaked
in a 2. gibberellin concentration of 7.5% with a duration of 60 minutes. Data were
analyzed quantitatively using the analysis of variance (ANOVA) method. If the test
results showed a significant effect, the Duncan Multiple Range Test (DMRT) was
performed at a 5% significance level, followed by multiple linear regression
analysis. The results showed that the administration of various concentrations of
gibberellin solution and the duration of immersion had a significant effect on the
observation variables of growth simultaneity, shoot length, and root length.

Keywords: Dormancy, melon seeds, gibberellin (GA3).
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